BAB V

KESIMPULAN

1. Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan diperoleh tingkat
kebisingan pada kamar mesin kapal ferry rute Ketapang-Gilimanuk. Data
ini nantinya bisa dijadikan pertimbangan dalam membangun kapal ferry
yang baru.

0 Kebisingan yang terjadi didalam kamar disebabkan oleh adanya
akumulasi dari berbagai sumber kebisingan yang ada didalam
kamar mesin. Dari beberapa sumber kebisingan yang ada di
kamar mesin, Generator dan Main Engine merupakan sumber
kebisingan yang memiliki tingkat kebisingan tertinggi
dibandingkan dengan sumber kebisingan yang lain.

0 Tingkat kebisingan yang terjadi pada main engine dan
generator sangat dipengaruhi oleh putaran dan daya mesin.
Semakin besar putaran dan daya dari mesin maupun generator,
maka tingkat kebisingan yang ditimbulkan juga semakin besar.

2. Tingkat kebisingan yang terjadi didalam kamar mesin pada kapal ferry
penyeberangan Ketapang-Gilimanuk rata-rata sebesar 95,83 dB,
kebisingan ini masih berada dibawah tingkat kebisingan maksimum yang
diijjinkan oleh American Bureau Of Shipping (ABS) sebesar 110 dB.
Sehingga kondisi kamar mesin pada kapal ferry penyeberangan Ketapang-
Gilimanuk masih cukup aman untuk ABK yang bekerja di kamar mesin.
Tingkat kebisingan yang terjadi didalam workshop pada kapal ferry

penyeberangan Ketapang-Gilimanuk rata-rata sebesar 91,99 dB,
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kebisingan ini masih berada dibawah tingkat kebisingan maksimum yang
dijjinkan oleh American Bureau Of Shipping (ABS) sebesar 100 dB.
Sehingga kondisi workshop pada kapal ferry penyeberangan Ketapang-
Gilimanuk masih cukup aman untuk ABK yang bekerja di workshop.

. Anak Buah Kapal (ABK) yang bekerja di kamar mesin kapal ferry
penyeberangan Ketapang-Gilimanuk sudah merasa nyaman dengan
kondisi kamar mesin hal ini disetujui oleh sebanyak 85 % ABK yang
mengisi kuisioner. Selain itu sebanyak 80 % responden menyatakan
bahwa tidak terjadi adanya penurunan kualitas kerja yang diakibatkan oleh

kebisingan yang terjadi didalam kamar mesin.
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